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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kejadian diabetes mellitus adalah salah satu dari penyakit 

terbanyak dimana pengobatan terutama ditujukan untuk mencegah 

komplikasi kronis secara maksimal. Problem seksual yang sering terjadi pada 

pasien-pasien diabetes mellitus adalah keluhan seksual terutama dengan 

disfungsi ereksi, namun hal tersebut sangat diabaikan dalam penanganannya 

karena dianggap sebagai hal tabu.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami 

secara mendalam tentang persepsi harga diri pasien DM tipe-2 dengan 

disfungsi ereksi di RS. Panti Waluyo Sawahan Malang. 

Metode penelitian: Menggunakan metode  kualitatif dan pendekatan 

fenomenologi dengan teknik  purposive sampling yang dilakukan wawancara 

mendalam kepada 4 partisipan. Analisa data menggunakan langkah dari 

Colaizzi. 

Hasil: Ditemukan 6 tema utama dengan informasi secara rinci tentang 

persepsi harga diri pasien diabetes mellitus tipe-2 dengan disfungsi ereksi, 

yaitu: disfungsi sebagai suatu hambatan, masalah interpersonal untuk dapat 

diterima, berjuang untuk sembuh, solusi dari pasangan hidup, harapan 

pemenuhan ideal diri, dan harapan ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan. 

Kesimpulan: Disimpulkan bahwa disfungsi ereksi berdampak pada diri 

sendiri, pasangan dan sosial, klien berupaya mencari cara dalam penyelesaian 

sesuai persepsinya dan mengharapkan dukungan dari keluarga, tenaga dan 

pelayanan kesehatan untuk memperbaiki fungsi seksualnya. 
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ABSTRACT  
 

Background: Diabetes mellitus is one of the most prevalent diseases which 

treatments primarily intended to prevent chronic complications. Sexual 

problems that often occured in patients with diabetes mellitus was erectile 

dysfunction, however was often neglected in the diabetes management 

because considered as a taboo.  

Objective: This study aimed to explore and understand deeply about the 

perception of diabetes mellitus type 2 patients’ self esteem with erectile 

dysfunction in RS. Panti Waluyo Sawahan, Malang.  

Methods: This research used qualitative methods and phenomenological 

approach with purposive sampling technique. In-depth interviews was 

conducted with four participants. The data was analyzed utilized Colaizzi’s 

steps.  

Results: There were six major themes with detailed information on the 

perception of diabetes mellitus type 2 patients’ self esteem with erectile 

dysfunction, those were: include erectile dysfunction as an obstacle, the 

interpersonal problems that should be accepted, struggling to recover, the 

solution of the spouse, the expectation of ideal self accomplishment, and 

expectation on the availability of health care facilities.  

Conclusion: It was concluded that erectile dysfunction affected the patients 

itself, their spouse and social life. Patients needed to find the appropriate 

ways in the completion process based on their perception and expect 

supports from their family, health personnel and health services to improve 

their sexual function.  
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